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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-family enrichment dengan work engagement pada ibu yang bekerja . Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif work-family enrichment dengan work engagement pada ibu yang bekerja. Subjek penelitian ini adalah ibu yang bekerja di yogyakarta. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 80 ibu yang bekerja. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Skala work engagement dan Skala Work-family enrichment. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis Korelasi Product Moment Pearson. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.783 dengan p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan positif antara positif work-family enrichment dengan work engagement. Nilai koefisien determinasi (R Squared) adalah sebesar 0.613, yang berarti sumbangan efektif Work-family enrichment memiliki kontribusi sebesar 61,3% terhadap variable work engagement pada ibu yang bekerja di yogyakarta sedangkan sebesar 38,7% berhubungan dengan variabel lain yaitu job demands  dan  job resources ( dalam aspek yang lain)

Kata kunci : Work Engagement, work-family Enrichment, Ibu yang bekerja

Abstrack

This study aims to determine the relationship between Work engagement and work-family enrichment in working mother. The hypothesis proposed in the this study is that there ia a possitive relationship between work engagement and work-family enrichment in the working mother. The subject of this study is working motherin yogyakarta. The number of subjects in this study were 80 working mother. Data collection was carried out using work engagement and work-family enrichment. The data analysis method used is the Pearson Product Moment Correlation analysis. Based on the results of the study, obtained a correlation coefficient (rxy)= 0.783 with p = 0,000 (p<0,01) which means there is a possitive relationship between work engagement and work-family enrichment. The coefficient (R Squared) = 0.613, which means that the effective contribution to work-family enrichment is 61,3% so the remaining 38,7% is influenced by other factors like job demands  and  job resources (in aspect other)

Keywords : work engagement, work-family enrichment, working mother

PENDAHULUAN

Pada saat ini, manusia memasuki masa era globalisasi, hal ini ditunjukan dengan banyaknya masyarakat yang sudah mengikuti perkembangan zaman. Termasuk pada persaingan di dunia bisnis sudah berada pada tingkatan yang lebih ketat dan sangat kompleks maka perusahaan harus meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki perusahan. Sumber daya manusia adalah suatu elemen yang penting dalam sebuah bisnis agar dapat berjalan dengan baik, dimana ketika organisasi tidak memenuhi elemen tersebut atau kualitasnya tidak baik, organisasi akan sulit untuk berjalan atau beroprasi semestinya meskipun sumber daya yang lain sudah terpenuhi. Berdasarkan sumber daya manusia yang dibutuhkan organisasi adalah pekerja-pekerja yang energik dan berdedikasi tinggi yaitu pekerja yang memiliki work engagement didalam pekerjaannya (Bakker dan Leiter, 2010) 

Menurut KBBI (2011) pekerja adalah seseorang yang mendapatkan upah sebagai hasil dari menyelesaikan tugasnya sesuai pangkat pekerjaannya. Seseorang memutuskan untuk menjadi seorang pekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi. Dari badan pusat statistik (2019) dalam laporan data bulanan data sosial ekonomi jumlah pekerja di Indonesia jumlah penduduk yang bekerja pada agustus 2019 mengalami peningkatan dibandingkan dengan agustus 2018 peningkatan jumlah penduduk yantg bekerja tertinggi terdapat pada status karyawanatau pegawai yaitu sebanyak 2,43 juta orang. Dengan menunjukan Jumlah laki-laki yang bekerja sebesar 79,57 persen dari persentase laki-laki sedangkan perempuan yang bekerja sebesar 47,91 persen dari persentase perempuan. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa laki-laki yang bekerja lebih dominan dibanding yang melakukan kegiatan lain seperti mengurus rumah tangga yaitu hanya sebesar 1,63 persen, sedangkan perempuan yang bekerja tidak terlalu dominan karena persentase perempuan yang mengurus rumah tangga juga cukup tinggi yaitu sebesar 36,97 persen. Namun sudah banyak ditemukan di masyarakat bahwa perempuan yang sudah berkeluarga juga melakukan tugasnya sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pekerja.

Ibu yang bekerja merupakan ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan diluar rumah yang memiliki tugas sebagai pengurus rumah tangga yang memiliki tugas utama memberikan pendidikan untuk anak- anaknya dan juga melakukan pekerjaannya di luar rumah (Kurniasih, 2018). Menurut hasil penelitian Fitryani dkk (2016) wanita yang sudah menikah memilih menjadi wanita yang bekerja karena didorong oleh banyaknya kebutuhan yang harus di penuhi, selain itu juga di pengaruhi dengan pendapatan suami yang tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga sehingga mengharuskan seorang istri ikut bekerja guna membantu memenuhi kebutuhan hidup. Disisi lain seorang perempuan yang sudah menjadi seorang ibu sekaligus menjadi wanita karier akan membuatnya sulit dalam membagi waktu antara perannya. Dalam hal ini tanggung jawab seorang ibu di rumah akan menjadi tidak optimal ketika menjalani lebih dari satu peran. Sehingga ketika melakukan lebih dari satu peran sebagai ibu yang bekerja akan lebih mementingkan perannya dalam keluarga hal tersebut disebabkan karena masih kuatnya pandangan bahwa peran seorang ibu seharusnya lebih banyak waktu untuk keluarga (Yunita, 1999)
Sehingga hal tersebut membuat ibu merasa bersalah telah meninggalkan anaknya. Jika ibu tidak dapat mengontrol tekanan dari rasa bersalahnya akan membuat ibu yang bekerja menjadi frustasi.  Hasil penelitian Apreviadizy, dkk (2014)  ibu yang bekerja mengalami stress lebih tinggi dari ibu yang tidak bekerja. Jika hal tersebut terus berlangsung akan mengganggu kesejahteraan fisik yang akan mempengaruhi rendahnya work engagement (Vandiya dkk., 2018)
Work engagement adalah suatu keadaan yang positif yang terkait dengan suatu pekerjaan yang ditandai dengan rasa semangat, memiliki dedikasi tinggi dan keasikan saat berkerja (Schaufeli,dkk2002). Work engagement juga berhubungan dengan kesehatan dan efek kerja yang baik bagi karyawan (Demerouti dan Rothbard 2001). Selain itu work engagement dapat membantu individu melewati pekerjaan yang membuat stress (Britt dkk, 2001) Karyawan yang memiliki work engagement dapat dilihat 3 dimensi yaitu vigor adalah aspek yang mengacu pada kondisi ukuran energi yang dimiliki dan ketahanan mental yang tinggi dalam melakukan pekerjaan ,dedication adalah aspek ini mengacu pada keikutsertaannya dalam pekerjaan dan absorption adalah aspek yang mengacu kepada pemusatan pikiran penuh pada (Schaufeli, dkk, 2003) 

Pekerjaan yang engaged sangat sulit ditemukan pada sebuah organisasi di mana pada hasil penelitian dari Rachman & Savitri (2013) menyatakan fakta bahwa 70% tergolong tidak senang dengan pekerjaannya sisanya yakni hanya 30 % pekerja yang merasakan senang dengan pekerjaan mereka, tidak menunjukan keinginan untuk terlibat lebih dalam peranan pekerjaannya, serta hanya melibatkan pemikiran dan kemampuannya hanya seadanya saja. Ibu yang bekerja di sebuah organisasi diharapkan dapat menjalankan perannya sebagai pekerja dengan baik dan engaged karena karyawan yang engaged dapat membantu perusahaan untuk mengembalikan perusahaan atau organisasi dalam keadaan yang membaik ketika mengalami masalah atau kesulitan. Selain itu karyawan yang memiliki work engagement akan mencoba berpikir dengan maksimal karena karyawan yang memiliki keterikatan kerja yang tinggi dapat membuat dirinya memahami kemampuannya dalam bekerja (Robertson, 2007). Maka dari itu work engagement menjadi penting untuk diteliti guna meningkatkan work engagement pada perusahan, penting jika manager dapat memperkuat work engagement karena karyawan tidak akan pernah meninggalkan pekerjaannya ketika dia merasa engaged dengan suatu pekerjaan (Ayu.dkk ,2015) Dengan demikian secara teoritis meningkatkan energi dan emosi secara positif dapat meningkatkan kualitas hidup yang positif dalam menjalankan perannya dalam pekerjaan sebagai rekan kerja dan di dalam keluarga sebagai ibu serta istri. Kekuatan dan emosi postif yang hadir di tempat kerja adalah indikasi dari adanya work engagement. (Kuntari, 2015)
Menurut Schaufeli dan Bakker (2004) dalam hasil penelitiannya menyatakan faktor kunci yang dari work engagement adalah  job demands (Tuntutan pekerjaan) merupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam pekerjaan dan job resources (sumber daya pekerjaan) merupakan sumber daya untuk menangani tuntutan dalam pekerjaan. Pada penelitian ini, peneliti memilih faktor job resources yang memiliki hubungan dengan work-family enrichment dimana pada faktor job resources terdapat aspek yang salah satunya adalah aspek sosial dimana pada aspek tersebut mengharuskan karyawan  memiliki kemampuan untuk mengembangkan hubungan baik dengan lingkungan sosialnya salah satunya keluarga (Susilo,dkk, 2019). Interaksi antara pekerjaan dengan keluarga, yang memberi gambaran sebagai sejauh mana pengalaman yang dialami dari satu peran dapat meningkatkan pengalaman dari peran lainnya atau memberikan dampak positif pada peran yang dijalani merupakan definisi dari work-family enrichment (Greenhaus & Powell, 2006).
Pengertian work-family enrichment menurut  Frone (2003) adalah sejauh mana partisipasi individu di tempat kerja (di rumah) akan lebih memudahkan individu dalam memperoleh pengalaman, keterampilan dan peluang yang dapat memperluas perannya. Work-family enrichment memiliki enam dimensi yang terdiri atas dua kategori (Carlson, dkk, 2006)  yaitu berdasarkan keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga dan berdasarkan keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan. Berdasarkan keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga terdiri atas development (ketika keterlibatan dalam pekerjaan membawa pengaruh terhadap apa yang didapat atau keterampilan), affect (ketika keterlibatan dalam pekerjaan dapat memberikan hasil perasaan positif  , capital terjadi ketika keterlibatan dalam pekerjaan memberikan hasil pada tingkat sumberdaya, berdasarkan keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan terdiri atas development terjadi ketika keterlibatan dalam keluarga akan memberikan dampak perbaikan keterampilan, affect terjadi ketika keterlibatan dalam keluarga dapat memberikan hasil yang perasaan yang positif, dan efficiency terjadi ketika keterlibatan dalam keluarga memberikan perasaan fokus atau perasaan penting yang membantu individu menjadi lebih baik.
Menindak lanjuti perkembangan psikologi positif, menunjukan ketika individu menjalankan dua peran tidak melulu akan di hadapkan dengan adanya dampak negatif hal ini di buktikan dengan adanya teori enrichment, dimana ketika individu berpartisipasi dalam beberapa peran sesungguhnya dapat memperluas kekuatan dan perhatiannya yang tersedia untuk setiap peran tersebut (Rothbard , 2001) dalam satu penelitian, Hanson et al. (2003) work-family enrichment memiliki dua faktor yang mepengaruhi yaitu distrumental, dimana suatu kemampuan, keteremparilan dan nilai-nilai dapat di terapkan pada peran yang lain dan  afektif, dimana adanya suatu emosi yang terjadi pada satu peran ke peran yang lain. hal ini menunjukan bahwa faktor afektif pada work-family enrichemnt dapat mempengaruhi work engagement. Adanya energi positif dapat memuaskan perannya terkait dengan pekerjaan adalah definisi dari work engagement  (Schaufeli,dkk. 2002), energi positif dapat tumbuh dengan dipengaruhi adanya suasana hati inividu pada salah satu peran. Ketika individu dapat membawa perannya di dalam keluarga dengan baik maka individu dapat membawa suasana yang baik saat bekerja hal tersebut dapat mempengaruhi work engagement demikian pula sebaliknya ketika individu memiliki masalah dalam perannya di keluarga maka hal tersebut dapat menghasilkan suasana hati yang buruk, ketika suasana hati yang buruk tersebut di bawa ketempat kerja akan menimbulkan rendahnya work engagement pada karyawan  (kuntari, 2015). Penelitian dilakukan oleh Marais dkk, (2015) menunjukkan ketika keterlibatan dalam keluarga dapat memberikan hasil yang perasaan yang positif untuk membantu peran dalam pekerjaan serta dapat meningkatkan work engagement hasilnya menunjukan bahwa hubungan work-family enrichment dan work engagement pasti berdampak pada sumber daya kerja. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kategorisasi skala work engagement menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 80% (64 subjek), kategori sedang sebesar 20% (16 subjek), dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki Work engagement dengan kategori tinggi. Sedangkan hasil kategorisasi skala work-family enrichment menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 65% (52 subjek), kategori sedang sebesar 35% (28 subjek), dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki work-family enrichment dengan kategori tinggi


Uji normalitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui masing- masing variabel mempunyai sebaran data normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk melihat sebaran data work-family enrichment dengan work engagement terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, dengan pedoman yang digunakan adalah jika p > 0,050 maka sebaran data dikatakan terdistribusi normal, namun jika p < 0,050 maka sebaran data dikatakan tidak normal (Hadi, 2015).

Hasil uji normalitas sebaran data work-family enrichment menunjukkan nilai KS-Z sebesar 0,136 dengan p= 0,001 (p < 0,050). ). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data work-family enrichment pada ibu yang bekerja tidak mengikuti sebaran data yang normal menurut Hadi (2015) apabila subjek penelitian berjumlah besar atau N > 30 orang maka normal atau tidaknya data yang tersebar tidak mempengaruhi hasil akhir penelitian. Hasil uji normalitas sebaran data work engagement menunjukkan nilai KS-Z sebesar 0,093 dengan p= 0.083 (p > 0,050). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data work engagement pada ibu yang bekerja mengikuti sebaran data yang normal. 

Setelah melakukan uji normalitas, maka peneliti melakukan uji asumsi yang kedua yaitu uji linieritas. Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel  bebas (work-family enrichment ) dengan variabel terikat (work engagement) merupakan hubungan yang linier atau tidak. Norma untuk uji linieritas adalah apabila nilai signifikansi p < 0,050 maka antara variabel bebas dan variabel terikat merupakan hubungan yang linier, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi p > 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung bukan merupakan hubungan yang linier (Hadi, 2015). Hasil uji linieritas variabel work-family enrichment dengan work engagement diperopeh F sebesar 138,862 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,050). Hal ini berarti variabel work-family enrichment dengan work engagement merupakan hubungan linier.

Setelah uji prasyarat terpenuhi, peneliti melakukan uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui korelasi tunggal antara variabel bebas dan variabel terikat. Pedoman dalam analisis ini adalah apabila nilai signifikansi p < 0.050 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat, apabila nilai signifikansi p ≥ 0.050 berarti tidak ada korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (product correlation) diperoleh nilai korelasi (rxy) = 0.783 dengan p = 0.01 (p< 0.000), yang berarti ada hubungan positif antara work-family enrichment dengan work engagement.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Selain itu, hasil dari koefisien determinan (R2) sebesar 0.613, hal tersebut menunjukkan bahwa variable work-family enrichment memiliki kontribusi sebesar 61,3% terhadap variable work engagement dan sisanya 38,7% berhubungan dengan variabel lain yaitu job demands dan job resources ( dalam aspek yang lain). Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa work-family enrichment merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap work engagement pada ibu yang bekerja. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh kuntari (2015) yang menyatakan subjek yang telah menikah dan memiliki anak, memperlihatkan hasil dimana terdapat hubungan positif yang signifikan antara work-family enrichment dengan work engagement. dan penelitian yang turut mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh susilo,dkk (2019) bahwa Adanya korelasi yang membuktikan bahwa work-family enrichment mempunyai peran penting terhadap work engagement penelitian dilakukan pada karyawan Wisma Bahasa Yogyakarta yang sudah menikah.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian terdapat hubungan positif antara work-family enrichment dengan work engagement diperoleh nilai korelasi (rxy) = 0.783 dengan p = 0.01 (p< 0.000), Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan positif antara work-family enrichment dengan work engagement pada ibu yang bekerja di yogyakarta. Hal ini berarti apabila semakin tinggi work-family enrichment maka akan diikuti oleh work engagement yang tinggi pula. Sebaliknya, apabila work-family enrichment rendah maka akan diikuti oleh work engagement yang rendah pula. Sehingga ini menunjukan bahwa, hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang positif antara work-family enrichment dan work engagement pada ibu yang bekerja dapat diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa work-family enrichment merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap work engagement pada ibu yang bekerja. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuntari (2015) yang menyatakan subjek yang telah menikah dan memiliki anak, memperlihatkan hasil dimana terdapat hubungan positif yang signifikan antara work-family enrichment dengan work engagement. dan penelitian yang turut mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Susilo,dkk (2019) bahwa work-family enrichment mempunyai peran penting terhadap work engagement pada karyawan Wisma Bahasa Yogyakarta yang sudah menikah.

Menurut Schaufeli dan Bakker (2003) menjelaskan orang yang tidak memiliki work engagement digambarkan hanya memiliki sedikit tenaga, kesenangan dan stamina dengan hal yang berkaitan dengan pekerjaan, tidak merasa pekerjaan bermakna atau menantang, tidak menghayati pekerjaan, dan tidak merasa kesulitan untuk lepas dari pekerjaan. Ketika mengalami peningkatan work-family enrichement, karyawan merasa lebih terikat dalam pekerjaan yang dilakukan. Hal ini memberikan dampak positif dimana sumber daya berupa dukungan kerja yang karyawan dapatkan bisa mengembangkan kemampuan dan otonomi kerjanya, serta kemampuan mentransfer sumber daya yang sudah diperoleh tersebut ke dalam kehidupan keluarganya. Mekanisme ini selanjutnya  membuat pekerja merasa engaged dengan pekerjaannya. 

Menurut Grzywacz, dkk (2006) dimensi work family enrichement terdiri atas enam dimensi yang di bagi atas dua ketegori yaitu  berdasarkan keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga yeng terdiri atas dimensi development, affect dan Capital dan keterlibatan keluarga pada pekerjaan  yaitu development, affect dan efficiency 
Development merupakan dimensi yang terjadi ketika keterlibatan dapat membawa pengaruh terhadap apa yang didapat atau keterampilan yang membaik, pengetahuan, perilaku atau perubahan cara pandang terhadap sesuatu yang akan membantu individu untuk memiliki peran lebih baik dalam keluarga atau dalam pekerjaan, dilihat berdasarkan aitem “Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya untuk memahami  sudut  pandang  yang  berbeda,  yang  dapat membantu saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik” dan aitem “Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya untuk memahami sudut pandang yang berbeda, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik. hal tersebut menunjukan ibu yang bekerja melakukan beberapa peran akan membuat ibu yang bekerja dapat memahami sudut pandang yang baru dan berbeda dengan sudut pandang yang dimiliki satu peran saja. dimensi Affect merupakan keterlibatan yang dapat memberikan hasil perasaan yang positif untuk membantu peran dalam keluarga ataupun dalam pekerjaan . dilihat Berdasarkan aitem “Keterlibatan  saya  dengan  pekerjaan membantu saya memiliki  pandangan  positif,  yang  dapat  membantu  saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik” dan aitem pada “Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya memiliki pandangan positif, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik. Hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian Rotondo dan Kincaid (2008) menyatakan bahwa ketika seorang manusia berfikir positif ketika menyelesaikan masalah yang sedang dia hadapi maka aspek positif yang dilakukan tersesebut dapat memberikan dampak yang baik dalam perannya dalam keluarga ataupun pekerjaan (dalam wasistha dkk, 2018) dan sebaliknya  Hal ini berkaitan dengan perilaku karyawan memiliki work-family enrichment negatif dalam maka akan terjadi konflik antara pekerjaan dan keluarga atau akan terjadi ketegangan dalam tuntutan pekerjaan maupun perannya dalam keluarga (kesumangningsari, dkk 2014).  

Dimensi Capital yang terjadi ketika keterlibatan dalam pekerjaan memberikan hasil pada tingkat sumberdaya psikologi sosial yakni keyakinan, rasa aman, pencapaian, atau aktualisasi diri untuk membantu perannya dalam keluarga,  berdasarkan aitem “Keterlibatan saya dengan pekerjaan memberikan saya rasa aman, yang dapat membantu saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik” dapat dikatakan bahwa ibu yang bekerja akan merasa lebih aman sehingga dapat membantu perannya yang lain. Hal tersebut didukung adanya penyataan bahwa karyawan yang memiliki pengembangan positif akan memperoleh kemampuan yang lebih ketika bergabung menjadi anggota pada organisasi (Carlson dkk.,2006). penelitian yang dilakukan wiesta dkk, (2018) ketika seseorang memiliki sikap positif maka akan terjadi hubungan yang positif yang signifikan pada perannya pada work-family enrichment serta membuat karyawan mencapai rasa bangga atau akulturasi diri dalam mencapai work engagement.

Dimensi yang terakhir Efficiency merupakan dimensi yang Terjadi ketika keterlibatan dalam keluarga memberikan perasaan fokus atau perasaan penting yang membantu individu menjadi lebih baik. yang menyatakan Perasaan yang nyaman dan dihargai akan membuat karyawan dapat kembali kerumah menghadapi keluarga dan tugas dengan lebih positif. Kuntari (2015) menyatakan bahwa ketika karyawan melakukan penarapan yang optimal untuk meningkatkan keterlibatkan dalam suatu pekerjaan dalam berbagai aspek fisik, emosional dan kognitif pada pekerjaan akan memiliki kesempatan untuk meningkatkan keberhasilan dalam pekerjaan. Hal ini selaras dengan aitem “Keterlibatan  saya  di  dalam  keluarga  memungkinkan  saya untuk  mendapatkan  hasil  semaksimal  mungkin  di  dalam bekerja, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik” ibu bekerja yang memiliki keterlibatan keluarga yang positif dimana ibu yang bekerja didukung oleh keluarga sehingga mendapatkan kondisi lingkungan yang positif akan meningkatkan work engagement di tempat kerja. sebaliknya Kondisi lingkungan yang kurang baik atau ketidaksesuaian yang diberikan oleh perusahaan dengan hal yang diharapkan oleh karyawan, serta adanya persaingan yang kurang sehat antara sesama karyawan akan menimbulkan kondisi lingkungan kerja psikologis yang memicu hilangnya work engagement pada karyawan sehingga terjadinya burnout pada karyawan . (Christianty dkk,2016)
Berdasarkan hasil kategorisasi skala work engagement yang dilakukan peneliti yang menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 80% (64 subjek), kategori sedang sebesar 20% (16 subjek), dan subjek yang berada dalam kategori rendah sebesar 0%. hasil kategorisasi skala work-family enrichment menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 65% (52 subjek), kategori sedang sebesar 35% (28 subjek), dan subjek yang berada dalam kategori rendah sebesar 0%. Berdasarkan hasil kategorisasi ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari ibu yang bekerja memiliki work-family enrichment dan work engagement yang baik. Schaufeli dan Bakker (2003) menyebutkan bahwa seorang yang memiliki work engagement akan menunjukan level energi yang tinggi, merasa pekerjaan yang dilakukan berarti dan signifikan, merasa tertantang dengan tugas-tugas yang diberikan, memiliki level konsentrasi yang tinggi, dan selalu antusias dan senang ketika mengerjakan tugasnya.



Subjek dalam kategori tinggi dapat diartikan bahwa subjek mengalami work engagement. Ibu yang bekerja mememiliki tanggung jawab untuk tetap bekerja hingga pekerjaan yang di lakukan benar-benar selesai hal tersebut melalui pernyataan “Tugas-tugas dalam pekerjaan membuat saya tertantang untuk menyelesaikannya” ibu yang bekerja memiliki semangat dalam melakukan pekerjaannya di lihat dari pernyataan “Saya merasa bersemangat ketika berangkat Bekerja” ibu yang bekerja terus berusaha menjaga kualitas pada dirinya untuk bekerja hal tersebut dapat dilihat pada pernyataan “Saya berusaha untuk selalu mempertahankan kualitas pekerjaan saya”
 Subjek dalam kategori sedang Subjek dalam kategori sedang dapat diartikan bahwa masih ada subjek yang mengalami work engagement, karena hanya beberapa pernyataan yang dijawab sesuai, namun pernyataan yang lain dijawab tidak sesuai atau sangat tidak sesuai, ibu yang bekerja memiliki semangat tetatapi tidak memiliki banyak tenanga dalam bekerja dapat dilihat dari pernyataan “Saya memiliki banyak tenaga saat bekerja” dimana ibu yang bekerja banyak menjawab tidak sesuai, namun ibu yang bekerja menikmati pekerjaannya di lihat dari pernyataan “Saya menikmati pekerjaan saya”. Dalam penelitian ini tidak terdapat ibu yang bekerja dalam kategori rendah.

Kategorisasi data work-family enrichment menunjukan bahwa ibu yang bekerja yang berada dalam kategori tinggi sebesar 65% (52 subjek), kategori sedang sebesar 35% (28 subjek), dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah. Subjek dalam kategori tinggi dapat diartikan bahwa subjek mengalami work-family enrichment. Ibu yang bekerja dapat membuat dirinya memiliki sudut pandang yang baru yang dapat membantu perannya didalam keluarga hal tersebut dapat dilihat di pernyataan “Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya untuk memahami  sudut  pandang  yang  berbeda,  yang  dapat membantu saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik” pada aspek affect pada keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan   ibu yang bekerja mendapatkan rasa bahagia di lihat dari pernyataan “Keterlibatan saya di dalam keluarga membuat saya merasa bahagia, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik”
Subjek dalam kategori Subjek dalam kategori sedang dapat diartikan bahwa masih ada subjek yang mengalami work-family enrichment , karena hanya beberapa pernyataan yang dijawab sesuai, namun pernyataan yang lain dijawab tidak sesuai atau sangat tidak sesuai, ibu yang bekerja dapat memiliki lebih keterampilan yang dapat meningkatkan perannya dalam keluarga dilihat dri peryataan “Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya memperoleh  keterampilan, yang  dapat  membantu  saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik” namun disisi lain terdapat ibu yang bekerja merasa tidak sesuai dengan pernyataan “Keterlibatan saya di dalam keluarga mendorong saya untuk meminimalkan  gangguan  saat  bekerja,  yang  menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik. Dan dalam penelitian ini tidak terdapat ibu yang bekerja dalam kategori rendah.
Work-family enrichment memiliki kontribusi sebesar 61,3% terhadap variable work engagement pada ibu yang bekerja di yogyakarta sedangkan sebesar 38,7% berhubungan dengan variabel lain yaitu job demands, kondisi yang harus di penuhi, makna yang dipengaruhi oleh sifat pekerjaan dan sosial lingkungan hidup.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas diperoleh kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang positif antara work-family enrichment dengan work engagement  pada ibu yang bekerja, Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (product correlation) diperoleh nilai korelasi (rxy) = 0.783 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Selain itu, hasil dari koefisien determinan (R2) sebesar 0.613, hal tersebut menunjukkan bahwa variable Work-family enrichment memiliki kontribusi sebesar 61,3% terhadap variable work engagement. Adapun hasil kategorisasi data work engagement pada ibu yang bekerja menunjukan bahwa ibu yang bekerja yang berada dalam kategori tinggi sebesar 80% (64 subjek), kategori sedang sebesar 20% (16 subjek), dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah. Hasil kategorisasi data work-family enrichment menunjukan bahwa ibu yang bekerja yang berada dalam kategori tinggi sebesar 65% (52 subjek), kategori sedang sebesar 35% (28 subjek), dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori rendah..
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat hubungan positif antara work-family enrichment dengan work engagement pada ibu yang bekerja di yogyakarta, koefisiensi korelasi (rxy) sebesar 0.783 dengan p = 0.01 (p< 0.000). Dan hasil kategorisasi work engagement menunjukan bahwa ibu yang bekerja di yogyakarta berada dalam kategori tinggi sebesar 80% (64 subjek), kategori sedang sebesar 20% (16 subjek), dan tidak ada ibu yang bekerja di yogyakarta yang berada dalam kategori rendah. Kemudian hasil kategorisasi skala work engagement menunjukan bahwa ibu yang bekerja di yogyakarta berada dalam kategori tinggi sebesar 65% (52 subjek), kategori sedang sebesar 35% (28 subjek), dan tidak ada ibu yang bekerja di yogyakarta yang berada dalam kategori rendah. Work-family enrichment memiliki kontribusi sebesar 61,3% terhadap variable work engagement pada ibu yang bekerja di yogyakarta hal tersebut menunjukan work-family enrichment memiliki pengaruh besar dengan work engagement pada ibu yang bekerja.
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